
 

 

BAB IV 

PENUTUP  

 4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Jargon yang digunakan oleh komentator bola pada Liga 1 Indonesia 

tahun 2018 adalah : panenka, bola kaget, gelandang, motor serangan, 

ruang tembak, jebret, dipeluk mesra, umpan membelah lautan, duel 

udara, umpan-umpan matang, tandem, jantung pertahanan, 

playmaker, melebar, sepeda kebalik, gol tangan tuhan, palang pintu, 

handball, deadlock, teckel, foul, intercept, tendangan penjuru, 

truepass, pressing, tembakan burung, pedalada, pagar hidup, dan bek.  

2. Faktor situasional yang melatarbelakangi penggunaan jargon adalah  

bahasa yang digunakan, situasi, waktu dan tempat (lokasi), dan pokok 

permasalahan yang dibicarakan. Biasanya, dalam berkomunikasi 

komentator bola menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan 

bahasa daerah. Pokok pembicaraan yang cenderung terbatas, 

mempengaruhi objek yang mereka bicarakan. Secara umum 

pembicaraan komentator bola pada Liga 1 Indonesia tahun 2018 

dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Pembicaraan seputar kegitan operan atau umpan bola dalam 

pertandingan bola. 

b. Pembicaraan seputar tendangan yang dilakukan oleh pemain bola. 



 

 

c. Pembicaraan seputar posisi atau gaya yang dilakukan pemain bola 

saat pertandingan sedang berlangsung. 

d. Pembicaraan seputar pelanggaran yang dilakukan pemain bola. 

e. Pembicaraan seputar waktu pertandingan di lapangan.  

4.2 Saran 

 Penelitian mengenai jargon pada komentator bola pada Liga 1 Indonesia 

tahun 2018 ini dikarenakan jargon yang digunakan merupakan istilah yang berasal 

dari bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa daerah, dan istilah baru yang 

disepakati bersamaan dan hanya digunakan oleh komentator bola. Dengan adanya 

penelitian mengenai jargon komentator bola pada Liga 1 Indonesia tahun 2018, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin menkaji mengenai jargon tetapi 

dengan sudut pandang yang berbeda atau menggunakan tinjauan yang lain dari 

penelitian ini. Penilian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, penelitian 

linguistik lainnya.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


